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  l  lV.  l  lKESIMPULAN  lDAN  lSARAN 

5.1  lKesimpulan  l 

Berdasarkan  lhasil  lpenelitian  lyang  ltelah  ldilakukan  ldapat  ldisimpulkan  lbahwa: 

1.  l Tidak  lada  linteraksi  lnyata  lperlakuan  lmetode  lfermentasi  ldan  llama  lpenyangraian  

lterhadap  lpH,  lwarna,  laroma  ldan  lkepahitan  lseduhan  lbubuk  lkopi  ltetapi  lterjadi  

linteraksi  lnyata  lpada  lparameter  lcitarasa  ldan  lkesukaan  lseduhan  lbubuk  lkopi. 

2.  lPerlakuan  lTunggal  lmetode  lfermentasi  lberpengaruh  ltidak  lnyata  lterhadap  

lparameter  lpH,  lwarna,  laroma  ldan  lkepahitan  lseduhan  lbubuk  lkopi 

3.  lPerlakuan  lTunggal  llama  lpenyangraian  lberpengaruh  lnyata  lterhadap  lparameter  

lpH,  lwarna,  laroma  ldan  lkepahitan  lseduhan  lbubuk  lkopi 

4.  lHasil  lpengujian  lorganoleptik  lpanelis  lmemberikan  lnilai  lwarna  ltertinggi  lpada  

lperlakuan  lf2  l(3,35)  ldan  lp2  l(3,53),  lnilai  laroma  ltertinggi  lpada  lperlakuan  lf0  l(3,55)  

ldan  lp2  l(3,68),  lnilai  lkesukaan  ltertinggi  lpada  lkombinasi  lperlakuan  lf2p2  l(4,03),  

lnilai  lkepahitan  ltertinggi  lpada  lperlakuan  lf0  l(3,33)  ldan  lp2  l(3,59),  lkesan  lkesukaan  

lterbaik  lpada  lseduhan  lbubuk  lkopi  ldengan  lmetode  lfermentasi  lkering  ldan  llama  

lpenyangraian  l30  lmenit  l(f2p2)  ldengan  lnilai  l4,16. 

5.2  lSaran 

Berdasarkan  lhasil  lpenelitian  ldan  luji  lorganoleptik  lpanelis  ltidak  lterlatih,  

luntuk  lmendapatkan  lmutu  lseduhahan  lbubuk  lkopi  lyang  lenak  ldan  ldisukai  ldilakukan  

lfermentasi  lkering  lpada  lbiji  lkopi  ldan  ldisangrai  lselama  l30  lmenit. 

 

 

 


